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A. LATAR BELAKANG PENELITIAN 
Pendidikan dewasa ini menghendaki perubahan yang cepat dan menyeluruh 
dalam setiap aspeknya. Bidang-bidang mendasar terus diberikan perhatian khusus 
untuk mendapatkan tujuan yang diharapkan dengan cepat. Para pakar pendidikan 
semakin memberikan perhatian penuh untuk mewujudkan tujuan pendidikan ini. 
Seperti yang tertuang dalam pasal 1 butir 1 UU no. 20/2003 tentang sistem 
pendidikan nasional menyatakan bahwa, 
pendidikan adalah usaha sadar dan berencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan negara. 
Tujuan menyeluruh tersebut diharapkan agar masyarakat Indonesia mampu 
bersaing di era global. Masyarakat yang diharapkan dan mampu bersaing ditandai 
dengan penguasaannya terhadap teknologi yang berkembang dan dapat selektif 
dalam mendapat informasi yang berkembang saat ini. Seperti yang diungkapkan 
oleh Puspitasari, dkk. (2014, hlm. 19) menyatakan bahwa masyarakat yang 
diharapkan dalam era informasi adalah masyarakat yang dapat memilah-milah dan 
memilih pesan yang berguna bagi dirinya dan masyarakat. masyarakat dituntut 
aktif dan selektif memilih acara dan pesan-pesan yang disampaikan media massa. 
Tuntutan agar masyarakat menguasai teknologi dan informasi, mengharuskan kita 
untuk selalu meningkatkan keterampilan yang terkait, di antaranya yaitu 
keterampilan literasi. 
Bertalian dengan keterampilan literasi, ditemukan bahwa peringkat literasi 
Indonesia dalam data World's Most Literate Nations berada di urutan 45 dari 61 
negara. Peringkat tersebut merupakan hasil penelitian dari Central Connecticut 
State University tahun 2016 (ccsu.edu). Untuk peringkat literasi dari Programme 
for International Students Assessment (PISA), Indonesia berada pada peringkat 62 
dari 72 negara yang ikut berpartisipasi (OECD, 2016, hlm. 4) serta dengan skor 
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rata-rata 397. Bila dibandingkan dengan skor rata-rata negara tetangga seperti 
Singapura yaitu 535, skor Indonesia masih rendah sehingga harus mengejar 
ketertinggalan tersebut. Subjek penilaian program PISA adalah para peserta didik 
usia 15 tahun. Penilaiannya meliputi segi kualitas, equitas, dan efisiensi 
pengetahuan serta keterampilan kunci yang diperlukan dalam partisipasi pada 
peradaban modern meliputi literasi dari aspek matematika, ilmu pengetahuan 
umum, dan pemecahan masalah. Keterampilan literasi merupakan sebuah 
keterampilan yang kelihatannya sederhana, tapi kenyataannya sulit untuk 
diterapkan karena berkaitan dengan motivasi dan minat individu. 
Menurut pengertian secara umum, literasi adalah kemampuan membaca, 
menulis, dan berhitung yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
(Subandiyah, 2015, hlm. 111; Hidayati, 2017, hlm. 44). Lebih luas lagi UNESCO 
(2006) menyajikan empat pemahaman akan literasi yaitu, literasi sebagai satu 
kesatuan kemampuan yang otonom, literasi sebagai sesuatu yang diterapkan, 
dipraktikkan serta terkondisi, literasi sebagai proses pembelajaran, dan literasi 
sebagai bacaan. 
Secara khusus literasi dimaknai sebagai keterampilan membaca dan 
menulis, sedangkan menyimak dan membaca adalah bagian dari kegiatan orasi 
(Resmini, 2013). Untuk mendapatkan keterampilan literasi tersebut, perlu latihan 
sejak dini. Sebagaimana pendapat Hartati. (2015, hlm. 145) yang menyatakan 
bahwa “keterampilan membaca dan menulis, diperoleh seseorang ketika mereka 
memasuki pendidikan formal serta pembelajaran utama dan pertama bagi siswa 
Sekolah Dasar di kelas awal”. Keterampilan membaca dan menulis permulaan 
diberikan saat anak berada di kelas rendah, di sekolah dasar. Keterampilan ini 
penting diberikan di awal karena dapat mendukung terlaksananya proses 
pembelajaran, memahami bidang studi lain, dan sebagai dasar bagi keterampilan 
membaca dan menulis lanjut. Usia ideal untuk mengenalkan bacaan adalah dari 
empat setengah sampai enam tahun (Hainstock, 1997, hlm. 128). Inilah saatnya 
mengalihkan dengan mudah minat anak dalam bahasa lisan ke bahasa tulis. 
Yang menarik dan penting untuk dikaji dalam keterampilan membaca dan 
menulis permulaan ini adalah, bagaimana cara memberikan pembelajaran 
tersebut. Seperti diketahui bahwa, siswa sekolah dasar terutama di kelas rendah 
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memiliki minat dan kemampuan yang beragam, memiliki gaya dan cara belajar 
yang berbeda, ada yang unggul atau berbakat, ada yang lambat belajar, atau 
memiliki kesulitan dalam belajar (Ma’mur, 2014, hlm. 2). Dengan semua 
perbedaan tersebut, dalam pembelajaran, khususnya keterampilan membaca dan 
menulis tidak dapat dipaksakan, akan tetapi dapat dirangsang dengan berbagai 
kegiatan dan media yang sesuai dengan karakter mereka sehingga dapat 
menimbulkan motivasi. Menurut Nisa, dkk (2015, hlm. 38) “perbedaan gaya 
belajar, minat, intelegensi, keterbatasan daya indera, cacat tubuh atau hambatan 
jarak geografis, jarak, waktu dan lain-lain dapat dibantu dan diatasi dengan 
pemanfaatan media pendidikan”. 
Masa-masa perkembangan siswa di sekolah dasar juga tidak terlepas dari 
dunia bermain. Kegiatan ini dapat dimanfaatkan untuk mengasah keterampilan 
berbahasa mereka. Namun sayangnya banyak guru yang mengabaikan hal ini 
dengan alasan permainan akan memancing keributan di kelas, serta sulit untuk 
menerapkannya. Padahal, jika kita ingin melihat lebih luas banyak sekali manfaat 
permainan untuk memperoleh tujuan pembelajaran yang di inginkan. Pernyataan 
ini diperkuat dengan pendapat (Semiawan, 2008, hlm. 20; Sadiman, dkk. 2011, 
hlm.78) yang menyatakan bahwa permainan merupakan alat bagi anak untuk 
menjelajahi dunianya, sehingga dapat memungkinkan adanya partisipasi aktif dari 
anak untuk belajar. 
Masalah lain yang masih berkaitan dengan cara menyampaikan 
pembelajaran tersebut adalah masih terdapatnya pembelajaran yang lebih berpusat 
pada guru dibandingkan siswa. Hal ini dapat dipahami bahwa dengan karakteristik 
siswa yang cenderung aktif, guru lebih memilih menggunakan metode yang 
menjadikan siswa diam di kursi masing-masing sambil menghafal huruf-huruf. 
Dengan metode seperti itulah, siswa merasa pembelajaran membaca dan menulis 
permulaan jadi membosankan dan sulit dipahami. Wajar apabila dikemudian hari 
siswa menjadi malas membaca dan menulis.  
Kelancaran dan ketepatan anak membaca pada tahap belajar membaca 
permulaan dipengaruhi oleh keaktifan dan kreativitas guru. Guru yang baik adalah 
guru yang dapat menguasai keterampilan dalam memberikan pembelajaran dan 
memberikan fasilitas kepada siswa sesuai dengan kebutuhannya. Kompetensi guru 
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meliputi kinerja (performance), penguasaan landasan profesional/ akademik, 
penguasaan materi akademik, penguasaan keterampilan/ proses kerja, penguasaan 
penyesuaian interaksional, dan kepribadian (Ernalis, 2017, hlm. 48; Yusuf & 
Sugandi, 2011, hlm. 139). Bertalian dengan pendapat tersebut, (Minariskawati 
2016, hlm. 2; Kurniasih & Sani, 2015, hlm. 8) salah satu tugas profesional guru 
adalah terampil dalam melaksanakan pembelajaran serta bertanggung jawab 
membimbing dan membina peserta didik. Terampil dalam melaksanakan 
pembelajaran yang dimaksud yaitu membuka, mengelola dan menutup 
pembelajaran. Dalam melaksanakan pembelajaran diperlukan materi, berbagai 
media, model dan berbagai faktor pendukung yang sesuai serta melakukan 
aktivitas seperti, ide, mendemostrasikan, memotivasi, apersepsi, membimbing, 
memfasilitasi, mendisipinkan, tanya-jawab dan memberikan penguatan. 
Metode yang kurang kreatif dan tidak melibatkan siswa, serta tidak ada 
media yang digunakan, merupakan kendala yang harus diatasi agar dapat 
menjawab tantangan di era persaingan global yang penuh dengan informasi 
sekarang ini. Untuk menuju masyarakat yang memiliki kegemaran membaca dan 
menulis yang tinggi tentunya harus diawali pengajaran membaca dan menulis 
yang menunjukkan kesan menyenangkan, sehingga pengajaran membaca dan 
menulis permulaan adalah awal untuk menanamkan pandangan tersebut. 
Banyak pendekatan, metode, teknik, dan media yang dapat dipakai untuk 
pembelajaran membaca permulaan yang kreatif agar siswa turut aktif serta relevan 
dengan karakteristik perkembangan siswa, satu di antaranya yang merujuk pada 
penelitian ini adalah metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) berbantuan media 
sandpaper letters dengan permainan bahasa. 
Metode SAS merupakan metode untuk mengajarkan membaca dan menulis 
permulaan yang mengacu pada landasan psikologis, landasan pedagogis, dan 
landasan ilmu bahasa (linguistik). Sehingga dapat dikatakan bahwa metode ini 
relevan terhadap karakteristik siswa di kelas 1 Sekolah Dasar. (Setyani, dkk, 
2012, hlm. 2; Kurniawan dan Noviana, 2016, hlm. 150). Agar lebih mendukung 
pembelajaran yang relevan dengan karakteristik perkembangan siswa di sekolah 
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Sandpaper letters merupakan media yang dapat memanfaatkan karakteristik 
perkembangan siswa karena hal ini berdasarkan pada pendekatan multisensori. 
Pendekatan ini menggunakan beberapa sensor masukan seperti yang dijelaskan 
oleh Ali (2012, hlm. 41) seperti mata, kulit, telinga, dan dengan gerakan, sehingga 
dapat meningkatkan ingatan dan penyimpanan memori anak karena didapatkan 
dengan menggunakan beberapa pemicu sekaligus. 
Berikut merupakan hasil penelitian terdahulu yang dapat menguatkan bahwa 
metode SAS berbantuan media sandpaper letters dengan permainan bahasa dapat 
diterapkan di kelas rendah khususnya kelas I Sekolah Dasar. Penelitian yang 
pertama adalah penelitian dari Madasari dan Mulyani (2016) dengan judul, 
“Keefektifan Metode Eja dan Metode SAS Berdasarkan Minat Belajar dalam 
Pembelajaran Keterampilan Membaca dan Menulis Permulaan pada Siswa Kelas I 
Sekolah Dasar”, menemukan bahwa penggunaan metode SAS pada pembelajaran 
membaca permulaan berdasarkan minat belajar siswa kelas 1 sekolah dasar 
terbukti efektif, ini dibuktikan dengan perbedaan nilai rata-rata pengujian t-test 
yaitu t-hitung 5,31 > t-tabel 1,69 dan nilai signifikan 0%<5%. Selain itu, 
penggunaan metode SAS pada pembelajaran menulis permulaan berdasarkan 
minat belajar siswa kelas I Sekolah Dasar adalah efektif yang dibuktikan dengan 
nilai rata-rata pengujian t-test yaitu t-hitung 10,31 > t-tabel 1,69 dan nilai 
signifikan 0%<5%. Penelitian kedua tentang media sandpaper letters yang 
dilakukan oleh Agustin (2016) berjudul, “Pengembangan Alat Peraga Sandpaper 
Letters Materi Menulis Kalimat Tegak Bersambung Berbasis Metode 
Montessori”, menemukan bahwa alat peraga sandpaper letters yang 
dikembangkan berbasis metode Montessori untuk mata pelajaran bahasa 
Indonesia kelas I semester ganjil SDN Percobaan memiliki kualitas baik dan 
terbukti dapat membantu siswa kelas I untuk latihan menulis huruf tegak 
bersambung. Berdasarkan validasi dari beberapa ahli diperoleh skor rata-rata 3,30. 
Sehingga alat peraga Sandpaper letters berbasis metode Montessori layak untuk 
digunakan. Deskripsi kemampuan siswa yang dihasilkan untuk mata pelajaran 
bahasa Indonesia kelas I memperoleh peningkatan nilai dari nilai rata-rata 2,09 
menjadi 3,98 setelah menggunakan alat peraga Sandpaper letters berbasis metode 
Montessori. Deskripsi kemampuan siswa dilihat pada saat siswa belum 
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menggunakan alat peraga dengan sesudah menggunakan alat peraga Sandpaper 
Letters berbasis metode Montessori. 
Penelitian ketiga adalah, “Pengaruh Metode SAS Berbantuan Media Kartu 
Huruf Terhadap Keterampilan Membaca dan Menulis Siswa Kelas II” oleh 
Artana, dkk (2014). Penelitian ini menemukan bahwa keterampilan membaca dan 
menulis siswa yang dicapai dengan menggunakan metode Struktural Analitik dan 
Sintetik (SAS) berbeda dengan siswa yang belajar menggunakan metode abjad. 
Secara deskriptif, kelompok yang belajar menggunakan metode Struktural 
Analitik dan Sintetik (SAS) memiliki nilai rata-rata keterampilan membaca dan 
menulis 25,75 sedangkan kelompok yang belajar menggunakan metode abjad 
memiliki nilai rata-rata keterampilan membaca dan menulis sebesar 22,5. Hal ini 
menunjukan bahwa keterampilan membaca dan menulis siswa yang belajar 
menggunakan metode Struktural Analitik dan Sintetik (SAS) lebih tinggi daripada 
siswa yang belajar menggunakan metode abjad. Penelitian keempat oleh Nur 
Samsiyah, dkk (2016) judul penelitian, “Pembelajaran Membaca Permulaan 
Melalui Permainan Bahasa Siswa Kelas I SDN Bulakrejo Madiun”, menemukan 
bahwa pembelajaran membaca melalui permainan bahasa memperoleh nilai rata-
rata tinggi yaitu 80,7. Aktivitas siswa sangat antusias pada permainan batu 
loncatan. Kegiatan pembelajaran khususnya permainan batu loncatan digunakan 
siswa tidak hanya dilakukan di kelas tetapi dapat dipakai di luar kelas dan 
menarik minat siswa. Kepala sekolah, guru dan siswa SDN Bulakrejo Madiun 
menanggapi positif terhadap pembelajaran membaca dengan menggunakan 
permainan bahasa. 
Relevansi keempat penelitian yang telah dijelaskan dengan penelitian yang 
akan dilaksanakan yaitu adanya penggunaan metode SAS, media sandpaper 
letters, dan permainan bahasa untuk diujicobakan pada keterampilan membaca 
dan menulis permulaan di sekolah dasar. Meskipun ada beberapa perbedaan yang 
mencakup jenis penelitian, dan tidak adanya penggunaan metode SAS berbantuan 
media sandpaper letters dengan permainan bahasa, namun esensinya sama, yaitu 
membuktikan bahwa metode SAS, media sandpaper letters, dan permainan 
bahasa dapat diterapkan pada pembelajaran membaca dan menulis permulaan 
siswa kelas I sekolah dasar. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut dan didukung 
oleh penelitian sebelumnya yang dapat menguatkan penulis untuk melakukan 
penelitian ini, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
pengaruh metode SAS berbantuan media sandpaper letters dengan permainan 
bahasa terhadap keterampilan membaca dan menulis permulaan siswa kelas I 
sekolah dasar. Adapun yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini akan 
dijelaskan pada bagian berikut. 
 
B. RUMUSAN MASALAH PENELITIAN 
Masalah umum dalam penelitian ini adalah apakah metode SAS berbantuan 
media sandpaper letters dengan permainan bahasa berpengaruh signifikan 
terhadap keterampilan membaca dan menulis permulaan siswa kelas I sekolah 
dasar? Agar tidak terjadi penyimpangan dalam pembahasan yang diangkat, maka 
yang menjadi sub-masalah penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada hasil keterampilan 
membaca permulaan antara siswa yang menerapkan dan tidak 
menerapkan metode SAS berbantuan media sandpaper letters dengan 
permainan bahasa di kelas I sekolah dasar ? 
2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada hasil keterampilan 
menulis permulaan antara siswa yang menerapkan dan tidak menerapkan 
metode SAS berbantuan media sandpaper letters dengan permainan 
bahasa di kelas I sekolah dasar ? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan untuk mengujicobakan metode SAS berbantuan 
media sandpaper letters dengan permainan bahasa terhadap keterampilan 
membaca dan menulis permulaan siswa kelas I sekolah dasar. Maka secara rinci, 
fokus dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Pengaruh metode SAS berbantuan media sandpaper letters dengan 
permainan bahasa terhadap keterampilan membaca permulaan siswa 
kelas I sekolah dasar. 
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2. Pengaruh metode SAS berbantuan media sandpaper letters dengan 
permainan bahasa terhadap keterampilan menulis permulaan siswa kelas 
I sekolah dasar. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan temuan-temuan yang dapat 
menjadi masukan berarti bagi pembaharuan kegiatan pembelajaran, sehingga 
dapat memberikan angin segar dalam memperbaiki mutu keterampilan berbahasa 
siswa, khususnya pada pembelajaran membaca dan menulis permulaan di kelas. 
1. Manfaat Teori 
a. Melalui kegiatan penelitian ini diharapkan dapat memperoleh 
pengetahuan baru yakni mengenai penggunaan metode SAS 
berbantuan media sandpaper letters dengan permainan bahasa dalam 
pembelajaran keterampilan membaca dan menulis permulaan siswa 
kelas I sekolah dasar. 
b. Informasi mengenai pengaruh metode SAS berbantuan media 
sandpaper letters dengan permainan bahasa dalam pembelajaran 
keterampilan membaca dan menulis permulaan siswa kelas I sekolah 
dasar. 
c. Jika ternyata terdapat pengaruh yang positif, maka metode SAS 
berbantuan media sandpaper letters dengan permainan bahasa ini 
dapat dijadikan sebagai salah satu teknik pembelajaran yang 
bermanfaat dalam pembelajaran di sekolah khususnya pada siswa 
kelas I sekolah dasar. 
 
2. Manfaat Praktis 
Praktisi pendidikan, dalam hal ini para guru, memiliki peran strategis 
berupa fasilitator sehingga memerlukan informasi untuk dapat 
mengembangkan metode dan media pembelajaran agar lebih memberikan 
pengalaman belajar bagi siswa. Guru yang dapat mengembangkan 
kemampuan tersebut akan dengan mudah memperoleh tujuan yang ingin 
dicapai dalam pembelajaran. Maka, penelitian ini diharapkan dapat 
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memberikan gambaran yang jelas tentang penggunaan metode SAS 
berbantuan media sandpaper letters dengan permainan bahasa, yaitu 
langkah-langkahnya dalam pembelajaran, manfaat, dan media yang 
digunakan dari metode tersebut. 
 
E. STRUKTUR ORGANISASI TESIS 
Adapun penyajian penulisan dalam penelitian ini yaitu pada BAB I, memuat 
pendahuluan yang memaparkan latar belakang penelitian serta penelitian 
terdahulu yang relevan, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, dan 
manfaat penelitian. Pada BAB II, memuat kajian pustaka memaparkan mengenai 
konsep metode Struktural Analitik Sintetik (SAS), permainan bahasa, media 
sandpaper letters, keterampilan membaca permulaan, keterampilan menulis 
permulaan, dan hipotesis penelitian. BAB III, memuat metode penelitian yang 
memaparkan desain penelitian, populasi dan sampel, definisi operasional variabel, 
instrumen penelitian, prosedur penelitian, dan analisis data. BAB IV, memuat 
hasil dan pembahasan penelitian. BAB V, memuat penutup yang memaparkan 
simpulan dan rekomendasi. 
